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Abstract: This research is motivated by the low value of the National Exams of mathematics students
MTsN Jakarta when compared with students of SMPN Jakarta. The purpose of this research is to
know the influence of problem-based and gender-based learning model to the ability of mathematical
creative thinking and metacognition of students. The research was conducted at MTs Negeri 5
Jakarta class VIII. The type of research used is the research of quasi-experimental methods. Data
obtained through pretest and postest of mathematical creative thinking ability as well as
metacognition non test instrument. A two-lane variance analysis test was conducted to determine the
interaction on N-gain of mathematical creative thinking ability and metacognition score. Hypothesis
testing was performed on a = 0.05 through SPSS program version 22. The results showed that (1)
students' mathematical creative thinking ability taught using Problem-Based Learning Model (PBM)
was higher than students taught using conventional model (2) no influence Interaction between
learning model and gender to students 'mathematical creative ability (3) students' mathematical
creative thinking ability taught using PBM model is higher than male students taught using
conventional model, as well as female students (5) metacognition score Students taught using PBM
model higher than students taught using conventional model (6) there is no interaction effect between
learning model and gender to metacognition score of students (7) metacognition score of male
students taught using PBM model higher than male students -the trained man Nakan conventional
model, as well as with female students.

Keywords: problem-based learning model, metacognition, creative thinking ability mathematically,
gender.

PENDAHULUAN

Hasil belajar matematika siswa MTs lebih rendah jika dibandingkan siswa SMP. Hal
ini dapat dilihat dari hasil UN (Ujian Nasional) yang dilaksanakan pada tahun 2015 bahwa
rata-rata nilai UN Matematika SMP lebih tinggi dari siswa MTs (litbang.kemdikbud,
2015). Hal ini diperkuat oleh hasil Ulangan Kenaikan Kelas (UKK) matematika siswa di
kelas VIII di salah satu MTs Negeri Jakarta Utara, terdapat hanya 40% siswa yang
mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Menurut Beetlestone
(1998), aspek kreatif otak dapat membantu menjelaskan dan menginterpretasikan konsep-
konsep yang abstrak, sehingga memungkinkan anak untuk mencapai penguasaan yang
lebih besar, khususnya dalam mata pelajaran seperti matematika dan sains yang seringkali
sulit dipahami. Dengan demikian, berpikir kreatif siswa merupakan salah satu aspek yang
berperan dalam peningkatan hasil belajar siswa dalam bidang matematika. Hal ini seperti
yang dikemukakan oleh Prasetiyo (2014: 18) bahwa: “siswa dengan kategori matematika

rendah (hanya) memenuhi satu indikator (berpikir kreatif matematis)”. Begitupun dengan
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pernyataan Munandar (2002), bahwa kreativitas sama absahnya seperti intelegensi sebagai
prediktor prestasi sekolah. Oleh karena itu, rendahnya nilai matematika siswa MTs
berhubungan dengan rendahnya kreativitas siswa tersebut.

Puccio & Murdock (1999) mengemukakan bahwa berpikir kreatif memuat dua aspek,
yaitu kognitif dan metakognitif. Proses metakognitif yang termuat dalam berpikir kreatif
antara lain: merancang strategi, menetapkan tujuan dan keputusan, memprediksi dari data
yang tidak lengkap, memahami kekreatifan dan sesuatu yang tidak dipahami orang lain,
mendiagnosa informasi yang tidak lengkap, membuat pertimbangan multipel, mengatur
emosi, dan memajukan elaborasi solusi masalah dan rencana. Oleh karena itu, siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis cenderung akan melakukan proses
metakognisi dalam pembelajaran. (Lestari & Ridwan, 2015) mengemukakan bahwa
metakognisi merupakan kesadaran atas kognitif diri siswa itu sendiri, serta bagaimana
siswa tersebut dapat mengaturnya bekerja. Berpikir kreatif dilakukan dengan
mengidentifikasi masalah kemudian menyelesaikannya. Proses ini biasanya tidak berhenti
sampai disitu. Siswa cenderung akan memikirkan kembali jawaban yang telah
didapatkannya. Jika siswa merasa ada ketidakselarasan antara pertanyaan dengan jawaban
atau jika siswa merasa jawabannya tidak logis maka siswa akan berdiskusi kembali atau
merunut kembali langkah-langkah yang telah dilewati. Proses ini yang belum terlihat pada
siswa MTs di Jakarta. Siswa cenderung menganggap jawaban yang telah didapatkan sudah
benar dan tidak perlu ditinjau kembali. Jika proses metakognisi telah dilakukan oleh siswa
MTs maka diharapkan hanya akan ada beberapa siswa yang mengikuti kegiatan remedial.

Siswa yang ingin terbiasa berpikir kreatif maka harus terbiasa pula dengan
pembelajaran yang berbasis masalah. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan di kelas adalah model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).
Model ini dapat mendorong siswa untuk berpikir mandiri dalam memecahkan
permasalahan matematika. Siswa, dalam proses pembelajaran di kelas, dapat berdiskusi
dengan teman sebangku untuk memecahkan masalah. Sedangkan guru harus menyediakan
permasalahan nyata untuk diselesaikan oleh siswa. Masalah matematika yang diberikan
bersifat open-ended sehingga siswa dapat melatih kemampuan berpikir kreatif matematis.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Dan & Xie (2011) yaitu, ketika memecahkan masalah,
seseorang dengan kreativitas tinggi cenderung selalu menggunakan cara yang unik untuk
menghubungkan konsep dan pengetahuan yang berbeda dan membuat penyelesaian yang

kreatif.
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Pujiadi (2008) mengemukakan bahwa pembelajaran di sekolah, khususnya pada mata
pelajaran matematika, masih melakukan kegiatan menghapal tanpa diikuti oleh
pengembangan kemampuan pemecahan masalah. Kegiatan menghapal biasanya diikuti
oleh metode ceramah yang dilakukan oleh guru. Metode ceramah ini pada akhirnya hanya
akan membuat siswa menjadi pasif. Siswa akan terbiasa mendapatkan pengetahuan dari
penuturan guru, bukan dari hasil pemikirannya sendiri. Oleh karena itu, siswa tidak
terbiasa pula dengan berpikir kreatif.

Penelitian mengenai perbedaan pembelajaran matematika berdasarkan gender telah
banyak dilakukan secara internasional. Penelitian tersebut difokuskan pada faktor-faktor
yang mempengaruhi munculnya perbedaan kinerja siswa perempuan dan laki-laki. Salah
satu temuan dari penelitian yang dilakukan Zhu (2007) adalah kinerja siswa perempuan
pada mata pelajaran matematika bergantung pada hapalan, kerja keras dan ketekunan,
sedangkan siswa laki-laki bergantung pada bakat alami, kesupelan dan keberaniannya
dalam mengambil resiko. Oleh karena itu, bukanlah sesuatu yang aneh jika siswa laki-laki
dapat memecahkan permasalahan matematika dengan sangat mudah. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Fennema & Leder (1990), yaitu perbedaan kinerja, cara
belajar, dan pencapaian hasil matematika siswa laki-laki dan perempuan dikarenakan
perbedaan kognisi dan lateralisasi otak. Dengan demikian, kurikulum matematika yang
tepat diharapkan akan dapat mengatasi perbedaan cara belajar matematika siswa laki-laki
dan perempuan.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan diteliti apakah model pembelajaran berbasis
masalah dapat menumbuhkan metakognisi dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis. Selain itu, akan dilihat pula apakah terdapat pengaruh interaksi antara model
pembelajaran berbasis masalah dan gender terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis

dan skor metakognisi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment). Variabel
bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran. Variabel terikatnya adalah
kemampuan berpikir kreatif matematis dan metakognisi siswa, sedangkan variabel
moderatornya adalah gender. Kelompok eksperimen terdiri dari siswa kelas VIII yang
diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, sedangkan kelompok kontrol

terdiri dari siswa kelas VIII yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.
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Masing-masing kelompok sampel diambil dari siswa kelas VIII di salah satu Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Negeri yang berada di Jakarta Utara.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes kemampuan
berpikir kreatif matematis sebanyak 1 soal dan instrumen non tes metakognisi sebanyak 15
butir pernyataan. Instrumen yang digunakan telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji
validitas yang dilakukan pada instrumen tes adalah uji validitas CVR, sedangkan uji
validitas pada instrumen non tes adalah uji validitas empiris.

Teknik analisis data menggunakananalisis varian dua jalur ( Anava2jalur) untuk
mengetahui adanya interaksi model pembelajaran dan gender pada N-gain kemampuan
berpikir kreatif matematis dan metakognisi siswa. Kemudian uji-¢ dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis antara siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol dan ditinjau
dari gender.

Sebelum data dianalisa untuk pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji
analisis prasyarat data, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan uji-F.
Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas, dapat disimpulkan bahwa masing-

masing kelompok berdistribusi normal dan homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian telah melalui uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil
pengujian menggunakan SPSS versi 22 didapatkan bahawa data hasil penelitian
berdistribusi normal dan homogen. Lebih lanjut, hasil Anava 2 jalur mengenai N-gain
kemampuan berpikir kreatif matematis dan skor metakognisi berdasarkan model
pembelajaran dan gender, yang menggunakan SPSS versi 22, disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Berdasarkan Tabel 1, variabel model pembelajaran memberikan pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, begitupun dengan variabel gender.Namun,
variabel model pembelajaran dan gender, secara bersamaan, ternyata tidak

memberikanpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
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Tabel 1 Hasil Perhitungan Anava N-gain Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Berdasarkan Model Pembelajaran dan Gender

Source Type III Sum of daf Mean F Sig.
Squares Square

Corrected Model 2,763% 3 921 29,152 ,000
Intercept 37,270 1 37,270 1179,700 ,000
Model 2,397 1 2,397 75,874 ,000
Gender ,216 1 216 6,838 ,010
Model * Gender ,060 1 ,060 1,896 ,171
Error 3,349 106 ,032

Total 44214 110

Corrected Total 6,112 109

Uji hipotesis lanjut menggunakan uji-# menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa laki-laki yang diajar menggunakan model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajar menggunakan model
konvensional. Begitupun dengan siswa perempuan. Model PBM memiliki kelebihan dalam
mendorong siswa untuk mengeluarkan ide-idenya. Proses diskusi yang dilalui siswa dapat
meningkatkan intuisi siswa sehingga siswa terbiasa untuk berpikir kreatif. Proses inilah
yang tidak ditemui pada model konvensional. Hal ini dikarenakan pada model
konvensional pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga siswa tidak mendapatkan
kesempatan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif matematis.Hal ini senada
dengan yang diungkapkan oleh Anwar (2012: 44), “berpikir kreatif dapat dikembangkan
melalui aktivitas dan strategi pengajaran yang sesuai’.

Berdasarkan Tabel 2, variabel model pembelajaran memberikan pengaruh terhadap
skor metakognisi siswa. Variabel gender tidak memberikan pengaruh terhadap skor

metakognisi siswa.

Tabel 2 Hasil Perhitungan Anava Skor Metakognisi Siswa Berdasarkan Model

Pembelajaran dan Gender
Type III Sum

Source df Mean Square F Sig.
of Squares

Corrected Model 798,413% 3 266,138 8,210 ,000
Intercept 289935,947 1 289935,947 8944,508 ,000
Model 746,939 1 746,939 23,043 ,000
Gender 28,747 1 28,747 887 348
Model * Gender 5,121 1 5,121 ,158 ,692
Error 3435,987 106 32,415
Total 297116,000 110
Corrected Total 4234,400 109

Lebih lanjut, variabel model pembelajaran dan gender secara bersamaan juga tidak
memberikan pengaruh terhadap skor metakognisi siswa. Uji hipotesis lanjut menggunakan
uji- menyatakan bahwa skor metakognisi siswa laki-laki yang diajar menggunakan model

Pembelajaran Model PBM lebih tinggi dari siswa laki-laki yang diajar menggunakan
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model konvensional, begitupun dengan siswa perempuan. Puccio & Murdock (1999)
mengemukakan bahwa berpikir kreatif memuat dua aspek, yaitu kognitif dan metakognitif.
Jika siswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis maka secara tidak

langsung siswa tersebut telah menumbuhkan metakognisinya.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 1) peningkatan = kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang diajar menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar model
konvensional, (2) tidak terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran dan
gender terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis, (3) peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa laki-laki yang diajar menggunakan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
diajar dengan model konvensional, (4) peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa perempuan yang diajar menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan
model konvensional, (5) skor metakognisi siswa yang diajar menggunakan model PBM
lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajar menggunakan model konvensional (6) tidak
ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan gender terhadap skor metakognisi
siswa (7) skor metakognisi siswa laki-laki yang diajar menggunakan model PBM lebih
tinggi dibandingkan siswa laki-laki yang diajar menggunakan model konvensional (8) skor
metakognisi siswa perempuan yang diajar menggunakan model PBM lebih tinggi
dibandingkan siswa perempuan yang diajar menggunakan model konvensional.

Implikasi yang dapat dikemukakan adalah hasil penelitian mengenai model
pembelajaran berbasis masalah dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang
digunakan di kelas. Melalui model pembelajaran berbasis masalah, siswa akan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan menuumbuhkan metakognisi.
Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi sekolah untuk mengadakan
pelatihan bagi guru di sekolahnya. Pelatihan yang dilakukan antara lain penjelasan
mengenai  langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah, bagaimana
mengembangkan instrumen yang dibutuhkan, dan apa yang harus dilakukan agar siswa
terbiasa melakukan proses metakognisi.

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

saran yang dapat disampaikan adalah: (1) model pembelajaran berbasis masalah dapat
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diterapkan oleh guru di kelas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa pada materi bangun ruang sisi datar, baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan,
(2) guru sebaiknya mempersiapkan instrumen yang dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa, (3) siswa perlu didorong untuk terbiasa berpikir kreatif
dan melakukan proses metakognisi agar lebih mudah dalam menyerap materi matematika,
(4) penelitian lanjutan dalam skala lebih luas perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil

yang lebih baik lagi.
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